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ABSTRAK 

Tenaga kerja adalah salah satu faktor yang sangat penting di dalam suatu 
pembangunan. Permasalahan tenaga kerja diantaranya adalah kesenjangan antara 
perusahaan dan tenaga kerjanya. Meskipun sudah diatur dalam Undang-undang 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja namun hak-hak pekerja belum 
sepenuhnya dilaksanakan. Hasil pra surveydi Pabrik Kulit Fajar Makmur 
ditemukan kejanggalan-kejanggalan yang dilakukan baik oleh pekerja maupun 
oleh pihak pabrik dalam menjaga hak-hak keselamatan dan kesehatan kerja, di 
antaranya aktifitas kerja tidak menggunakan pengamanan diri, sedangkan aktifitas 
pekerja banyak berhubungan dengan mesin-mesin dan zat-zat kimia. Berdasarkan 
permasalahan tersebut penyusun tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait 
permasalahan yang dialami pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur tersebut 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris yaitu penelitian menggunakan dasar-
dasar perundang-undangan yang berlaku di Indonesia serta pendekatan yang 
dilakukan dengan melihat bagaimana hukum yang ada dalam Undang-Undang 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Sumber data yang digunakan adalah 
bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah dengan observasi, wawancara langsung kepada nara sumber 
serta dengan dokumentasi terhadap data-data yang berkaitan Pabrik Kulit Fajar 
Makmur. 

Di Pabrik Kulit Fajar Makmur dalam memberikan perlindungan hukum 
keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja belum dilaksanakan secara 
maksimal. Hal ini di buktikan bahwa di Pabrik Kulit Fajar Makmur tidak ada 
pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), tidak ada poster atau gambar 
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dan tidak ada medical check up secara 
rutin serta belum memenuhi standar yang diamanatkan oleh Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Tenagakerja, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 
1992  tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
1992 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
1045/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 
Perkantoran dan Industri. Dalam pelaksanaan perlindungan hukum keselamatan 
dan kesehatan kerja bagi pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur ditemui beberapa 
kendala, beberapa kendala tersebut adalah masih lemahya kesadaran pekerja dan 
pihak pabrik mengenai manfaat pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja serta 
manfaat alat pelindung diri, kurangnya biaya untuk pemberian jaminan sosial 
tenaga kerja, medical check up secara rutin dan pembangunan pabrik yang 
memenuhi standar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Terdapat beberapa faktor dalam kelancaran proses pembangunan ekonomi 

Indonesia, di antaranya Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia 

(SDM), Ilmu pengetahuan dan Teknologi, Budaya dan Modal.1 Indonesia 

memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak tentu saja hal ini menyebabkan 

Indonesia memiliki sumber daya manusia atau tenaga kerja yang melimpah dan 

didukung oleh sumber daya alam yang juga melimpah merupakan modal yang 

sangat besar bagi bangsa Indonesia untuk mengejar ketertinggalannya dari negara 

lain yang lebih maju dan makmur. Hal tersebut dapat terwujud apabila 

pengelolaan SDM dan SDA dapat terlaksana dengan baik. 

Tenaga kerja adalah salah satu faktor yang sangat penting di dalam suatu 

pembangunan sesuai dengan tujuan negeri di dalam Undang-Undang Dasar Tahun 

1945. Akan tetapi ada beberapa kekurangan terjadinya dalam permasalahan 

tenaga kerja di antaranya adalah kesenjangan antara pihak yang berkuasa dengan 

pihak di bawahnya, khususnya antara perusahaan dan tenaga kerjanya. Selain itu, 

masalah akan timbul apabila terdapat kesenjangan antara jumlah tenaga kerja 

yang besar dengan minimnya ketersediaan lapangan kerja yang ada. Dengan kata 

                                                           
1Dhita Lianathami, Pembangunan Ekonomi dan Ekonomi Pembangunan 

www.academia.edu, diakses pada hari kamis, 14 Mei 2015 pukul 15.00 WIB. 

http://azanulahyan.blogspot.com/2013/06/ketenagakerjaan.html
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lain lapangan kerja yang ada tidak mampu menampung (mempekerjakan) tenaga 

kerja yang ada serta tenaga kerja yang tidak terampil atau berpendidikan. 

Adapun pengertian dari tenaga kerja terdapat di dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pada pasal 1 ayat 2 dikatakan 

bahwa “tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang/jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat”.2 

Dalam pasal tersebut menyebutkan“ untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat”, dengan demikian dapat dipastikan bahwa peran 

tenaga kerja itu pentingnya bagi pembangunan di Negeri ini, tetapi seringkali ada 

beberapa tenaga kerja yang masih saja diabaikan hak-haknya, bahkan ada suatu 

perusahaan atau badan usaha yang bertindak diluar batas kewajaran dengan tidak 

memanusiakan tenaga kerja dan berfikir bahwa tenaga kerja yang sesuka hatinya 

untuk memberi perintah tanpa memikirkan hak-hak dan kesejahteraan tenaga 

kerja.  

Minimnya perlindungan hukum dan rendahnya upah merupakan salah satu 

masalah dalam ketenagakerjaan. Melalui Undang-undang ketenagakerjaan 

seharusnya para pekerja akan terlindungi secara hukum, mulai dari jaminan 

negara memberikan pekerjaan yang layak, melindunginya di tempat kerja 

(kesehatan dan keselamatan kerja dan upah layak) sampai dengan pemberian 

jaminan sosial setelah pensiun. 

                                                           
2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 
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Selain itu pekerja dapat juga mendirikan Serikat Buruh. Meskipun 

Undang-undang ketenagakerjaan sudah ada, tetapi buruh tetap memerlukan 

kehadiran serikat buruh untuk pembuatan Perjanjian Kerja Bersama (PKB). PKB 

adalah sebuah dokumen perjanjian bersama antara majikan dan buruh yang berisi 

hak dan kewajiban masing-masing pihak.3 Pemerintah harus merubah sistem 

jaminan sosial ketenagakerjaan, sehingga buruh korban PHK dan buruh pensiunan 

akan mendapat tunjangan layak dari Jamsostek. Pemerintah dilarang mengambil 

keuntungan apapun dari Jamsostek, bahkan sebaliknya. Pemerintah yang 

bertanggungjawab, harus memberikan kontribusi setiap tahun, sehingga buruh 

bisa hidup layak. 

Dikatakan hidup layak apabila standar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

seorang pekerja/buruh lajang untuk dapat hidup layak baik secara fisik, non fisik 

dan sosial, untuk kebutuhan 1 (satu) bulan.4 

Adapun hak-hak tenaga kerja yang harus pemerintah lindungi salah 

satunya yang telah tercantum dalam pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan serta hak keselamatan dan kesehatan kerja 

di dalam pasal tersebut yang wajib dilaksanakan atau dipenuhi oleh sebuah 

perusahaan terhadap pekerjanya dengan tetap diawasi oleh pemerintah. 

 Peraturan perundang-undangan lain yang mengatur keselamatan dan 

kesehatan kerjadiatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

                                                           
3 Maimun, Hukum Ketenagakerjaan Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 

2007), hlm. 128. 

4 Pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor: 
PER-17/MEN/VIII/2005 tentang Komponen Dan Pelaksanaan Tahapan Pencapaian Kebutuhan 
Hidup Layak. 
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Keselamatan Kerja dan dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang 

Kesehatan.Alasan mengapa keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan, 

alasannya adalah dikarenakan di dalam suatu aktifitas kerja yang dilakukan oleh 

pekerja di tempat kerjanya sering kali ditemukan kejanggalan-kejanggalan di 

dalam pelaksanaan hak-hak tersebut contohnya lingkungan kerja yang tidak sehat 

(debu polusi, pencahayaan yang kurang, keluar masuk udara yang tidak stabil dan 

suhu iklim ruangan yang tidak sesuai), penyediaan peralatan dan sering kali tidak 

menggunakan peralatan pengamanan diri (contohnya: penggunaan masker, 

penggunan kaca mata, pelindung badan, dll). 

Dari hak-hak dan kewajiban tersebut, sering kali ditemukan hak-hak yang 

tidak dilaksanakan dengan baik dari pihak perusahaan dan kurangnya peran 

pemerintah di dalam penertibannya, tanpa terkecuali di antaranya perusahaan 

Pabrik Kulit Fajar Makmur yang berada di Piyungan Bantul Yogyakarta.  

Majunya industrialisasi, maka banyak pula peningkatan intensitas 

operasioanal kerja para pekerja, mesin-mesin, alat-alat, bahan-bahan teknis baru 

banyak diolah dan dipergunakan, bahan-bahan yang mengandung racun, serta 

cara-cara kerja yang buruk, kekurangan ketrampilan dan latihan kerja, tidak 

adanya pengetahuan tentang sumber bahaya yang baru, senantiasa merupakan 

sumber-sumber bahaya dan penyakit-penyakit akibat kerja. Maka dapatlah 

dipahami perlu adanya pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja yang maju 

dan tepat. 

Dari hasil pra survey yang dilakukan penyusun di Pabrik Kulit Fajar 

Makmur banyak ditemukan kejanggalan-kejanggalan dan kesalahan-kesalahan 
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yang dilakukan baik oleh pekerja maupun oleh pihak pabrik di dalam menjaga 

hak-hak keselamatan dan kesehatan kerja, salah satu contohnya adanya aktifitas 

kerja pekerja tidak menggunakan pengamanan diri, sedangkan di dalam aktifitas 

kerjanya pekerja banyak berhubungan dengan mesin-mesin dan zat-zat kimia, ini 

dikarenakan pabrik kulit bergerak di bidang pengolahan bahan kulit menjadi 

bahan siap pakai yang dimana nantinya akan dipasarkan keseluruh nusantara. 

Selain itu, pada tahun 2014 tepatnya bulan September telah terjadi 

kecelakaan kerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur. Seorang pekerja tangannya 

terluka karena terjepit mesin setrika yang dioperasikannya,5 serta penggunaan 

Alat Pelindung Diri yang tidak digunakan secara maksimal dan kondisi 

lingkungan yang kurang baik. 

Dari uraian di atas maka dapat ditemukan permasalahan apakah pihak 

Pabrik Kulit Fajar  Makmur sudah sesuai dengan peraturan perundang-undang 

yang berlaku. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan 

pokok permasalahan sebagai berikut: “Apakah pelaksanaan keselamatan dan 

kesehatan kerja bagi pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur Piyungan Bantul 

Yogyakarta sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan?” 

                                                           
5 Wawancara Tri Purwantiningsih, Staf  Keuangan Pabrik Kulit Fajar Makmur, pada hari 

Senin, 23 Maret 2015, pukul 15.00 WIB. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur 

Piyungan Bantul dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka penulis dapat 

mengambil manfaat dari penelitian yang akan dilakukan terkait dengan 

pelaksanaan perlindungan hukum bagi pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

a. Melatih kemampuan penyusun dalam melakukan penelitian baik secara 

observasi literatur maupun observasi lapangan dengan didukung 

wawasan yang didapat. 

b. Dapat menerapkan teori-teori yang telah didapat di bangku kuliah dan 

mengkorelasikan dengan kejadian-kejadian di lapangan selama penelitian 

berlangsung. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan 

pemikiran bagi penelitian yang sama. 

b. Dapat menjadi referensi atau pertimbangan dalam penelitian yang serupa 

dimasa yang akan datang nantinya. 
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E. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada maka penyusun mengadakan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang 

telah ada sebelumnya. Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai referensi 

ternyata belum dijumpai penelitian yang membahas secara spesifik terkait 

“Analisis Yuridis terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi Pekerja di 

Pabrik Kulit Fajar Makmur Piyungan Bantul Yogyakarta.” 

Namun demikian, Kajian mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

secara umum telah banyak dilakukan. Skripsi yang disusun oleh Ana Salmah 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang 

berjudul “ Perlindungan Hukum terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dalam Proses Produksi pada PT Aneka Adhilogam Karya Klaten”, di dalam 

penelitian ini penulis lebih menekankan kepada pelaksanaan Perlindungan Hukum 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Proses Produksi pada PT Aneka 

Adhilogam Karya Klaten dikarenakan dalam proses produksinya menggunakan 

bahan-bahan yang mengandung zat kimia serta lingkungan kerja yang tidak sehat 

seperti kebisingan, polusi, debu dan benda panas saat bekerja, dengan metode 

penelitian field research atau observasi lapangan peneliti menerangkan bahwa di 

dalam pelaksanaan tersebut perusahan telah melakukan upaya-upaya yaitu 

penyediaan alat pelindung diri berupa masker, sarung tangan, sepatu boots, kaca 

mata dan helm/topi pelindung kepala serta pengawasan terhadap tenaga kerja dan 

perawatan alat yang digunakan. Namun pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 

kerja belum sepenuhnya dapat diterapkan karena terdapat beberapa hambatan 
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seperti belum terbentuknya manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di 

perusahaan, serta lemahnya pengawasan dari Disnaker.6 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan penyusun buat adalah penelitian ini lebih 

menekankan pada proses produksinya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan penyusun buat adalah sama-sama membahas tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Skripsi oleh Dewi Lailul Rakhmadanik Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Perlindungan Hukum 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Tenaga Kerja di Pabrik Gula Rejosari 

Kabupaten Magetan” di dalam penelitian ini peneliti mengkaji tentang 

Perlindungan Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Tenaga Kerja di 

Pabrik Gula Rejosari Kabupaten Magetan dikarenakan pernah terjadinya 

kecelakaan kerja yang menimpa salah satu karyawan di Pabrik Gula Rejosari 

tepatnya di bulan September Tahun 2013 yang menjadi duka mendalam bagi 

karyawan dan pabrik tersebut, dalam penelitian tersebut penulis menggunakan 

metode penelitian lapangan atau field research yang menghasilkan bahwa di 

pabrik tersebut sudah berjalan baik yaitu dengan mengikutsertakan tenaga kerja 

pada program Jaminan Sosial Tenaga Kerja serta melakukan upaya-upaya alat 

pelindung diri berupa penutup kepala, pelindung mata, tali pengaman, alat 

penutup diri, serta pembinaan dan pengawasan terhadap tenaga kerja yang 

berkenaan dengan pekerjaannya. Sedangkan kendala yang dihadapi PG Rejosari 

                                                           
6Ana Salmah, “ Perlindungan Hukum terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam 

Proses Produksi pada PT Aneka Adhilogam Karya Klaten”, Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 
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terkait dengan pelaksanaan perlindungan hukum tenaga kerja di PG Rejosari 

kesadaran diri dari masing-masing tenaga kerja mengenai penggunaan alat-alat 

pelindung diri.7 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun 

buat adalah obyek penelitian yang digunakan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penyusun buat adalah sama-sama membahas tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

Skripsi Natanael Riyanto yang berjudul “Perlindungan atas Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Pekerja di Perkebunan Kelapa Sawit”. 

Skripsi ini menekankan kepada pertanggungjawaban perusahaan-perusahaan 

perkebunan kelapa sawit terkait jaminan sosial tenaga kerjanya terkhususnya 

masalah  keselamatan dan kesehatan pekerjanya, dan kendala apa saja yang 

dialami dalam memenuhi jaminan keselamatan dan kesehatan kerja tersebut.8 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun buat adalah 

penelitian ini lebih menekankan pada jaminan sosial tenaga kerja yang diberikan 

kepada pekerja. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun 

buat adalah sama-sama membahas tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 

Selanjutnya Tesis Dian Octaviani Saraswati yang berjudul “Perlindungan 

hukum keselamatan dan kesehatan pekerja di PT. Musitex Kabupaten 

Pekalongan”. Di dalam tesis tersebut penulis membahas terkait pelaksanaan 

perlindungan hukum terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja di PT. Musitex 

                                                           
7Dewi Lailul Rakhmadanik, “Perlindungan Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

terhadap Tenaga Kerja di Pabrik Gula Rejosari Kabupaten Magetan”, Skripsi,  Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 

8 Natanael Riyanto, “Perlindungan Atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap 
Pekerjxa di Perkebunan Kelapa Sawit”, Skripsi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Program Studi 
Kesarjanaan Ilmu Hukum, 2012. 
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Kabupaten Pekalongan serta upaya dan hambatan yang terjadi di dalam 

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja di 

PT. Musitex Kabupaten Pekalongan. Dari pembahasan itu maka penelitian 

tersebut menemukan atau mendapatkan titik terang bagiamana pelaksanaan 

perlindungan hukum terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja di PT. Musitex. 

Di dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa PT. Musitex telah melakukan 

jaminan keselamatan dan kesehatan terhadap pekerjanya dengan cara memberikan 

alat-alat untuk melindungi pekerjanya dari berbagia kecelakaan kerja yang tidak 

dikehendaki oleh semuanya, dengan menggunakan alat-alat bantu untuk 

keselamatan dan kesehatan pekerja yang telah di sediakan PT. Musitek serta 

memberikan waktu-waktu istirahat yang cukup bagi tenaga kerjanya agar tenaga 

kerjanya dapat sehat dan selamat di dalam aktivitas kerjanya.9Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun buat adalah penelitian ini 

lebih menekankan pada pelaksanaan perlindungan hukum bagi pekerja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun buat adalah sama-

sama membahas tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Dian Octaviani Saraswati, “Perlindungan Hukum Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Di 

Perusahaan Tenun PT. Musitex Kabupaten Pekalongan”, Tesis, Universitas Diponogoro 
Semarang, Program Studi Magister Kenotariatan, 2007. 
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F. Kerangka Teoretik 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Istilah teori perlindungan lhukum berasal dari bahasa Inggris, yaitu legal 

protection theory.10 Perlindungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

tempat perlindungan, hal atau perbuatan yang melindungi menjaga.11 Sedangkan 

pengertian hukum menurut Leon Duguit adalah aturan tingkah laku para anggota 

masyarakat, aturan yang ada penggunaannya pada saat tertentu diindahkan oleh 

suatu masyarakat sebagai jaminan kepentingan bersama dan yang jika dilanggar 

menimbulkan reaksi bersama terhadap orang yang melakukan pelanggaran itu.12 

Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan 

perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-

hak yang diberikan oleh hukum,13 bertujuan mengintegrasikan dan 

mengkoordinasikan berbagai kepentingan dalam masyarakat karena dalam suatu 

lalu lintas kepentingan, perlindunagan terhadap kepentingan tertentu dapat 

dilakukan dengan cara membatasi berbagai kepentingan di lain pihak.14 

Sedangkan menurut CST Kansil merumuskan perlindungan hukum 

sebagai penyempitan arti dari pelindungan yang hanya oleh hukum saja. 

                                                           
10 Salim HS an Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis dan 

Disertasi, (Jakarta: PT.Raja GrafindoPersada, 2013), hlm.259. 

11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 562. 

12 Budi Ruhiatun, Pengantar Ilmu Hukum, (Yogyakarta: Cakrawala Media, 2013), hlm. 19. 

13 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2000), hlm. 54. 

14Ibid, hlm. 53. 
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Perlindungan yang diberikan oleh hukum, terkait pula dengan adanya hak dan 

kewajiban yang dimiliki manusia sebagai subyek hukum dalam interaksinya 

dengan sesama manusia serta lingkungannya. Sebagai subyek hukum manusia 

memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan suatu tindakan hukum.15 

Bentuk perlindungan terdiri dari perlindungan preventif dan represif. 

Pelindungan preventif merupakan perlindungan hukum bersifat mencegah 

agartidak terjadinya sengketa dan masalah yang sangat besar artinya bagi tindak 

pemerintah yang didasarkan pada kebebasan bertindak. Sedangkan perlindungan 

represif berfungsi untuk menyelesaikan apabila terjadi sengketa.16 

Perlindungan hukum dikatakan berhasil apabila seseorang sudah 

mendapatkan sesuatu sesuai dengan tujuan hukum. Adapun tujuan itu agar tertib, 

aman dan nyaman, dalam hal ini pekerja yang mendapatkannya. Salah satu bahwa 

seseorang mendapatkan perlindungan hukum sesuai dengan tujuan adalah sistem 

hukum yang berjalan dangan baik. 

Menurut Lawrence M. Friedman berhasil atau tidak penegakan hukum itu 

sesuai dengan substansi hukum, struktur hukum/pranata hukum dan budaya 

hukum.17 Substansi hukum merupakan materi atau bentuk dari peraturan 

perundang-undangan. Dalam hal ini adalah produk yang dihasilkan oleh orang 

yang berada dalam sistem hukum yang mencakup keputusan yang dikeluarkan. 

                                                           
15 CST Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hlm. 15. 

16Ibid., hlm. 264-265. 

17 Lawrence M. Friedman, Sistem Hukum Perfektif Ilmu Sosial, (Bandung: Nusa Media, 
2013), hlm. 7. 
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Struktur Hukum/Pranata Hukum sebagai sistem struktural yang 

menentukan bisa atau tidaknya hukum itu dilaksanakan dengan baik. Lemahnya 

mentalitas aparat penegak hukum mengakibatkan penegakkan hukum tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. 

Budaya hukum adalah sikap manusia terhadap hukum dan sistem hukum-

kepercayaan, nilai, pemikiran, serta harapannya. Budaya hukum erat kaitannya 

dengan kesadaran hukum masyarakat. Semakin tinggi kesadaran hukum 

masyarakat maka akan tercipta budaya hukum yang baik dan dapat merubah pola 

pikir masyarakat mengenai hukum selama ini. 

Sistem hukum yang baik tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak 

ditunjang dengan adanya subtansi hukum yang baik pula, selain itu subtansi 

hukum yang biak tidak dapat dirasakan manfaatnya apabila tidak ditunjang oleh 

struktur yang baik. Selanjutnya struktur dan subtansi hukum yang baik tidak akan 

dapat dirasakan eksistensinya jika todak ditunjang oleh budaya hukum masyarakat 

dengan baik pula. 

2. Perlindungan Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Seluruh pekerja/buruh berhak atas perlindungan keselamatan dan 

kesehatan ditempat kerja. Menurut Imam Soepomo, hukum keselamatan kerja 

adalah segala aturan yang bertujuan menjaga keamanan pekerja/buruh atas bahaya 

kecelakaan dalam menjalankan pekerjaan di tempat kerja yang menggunakan 

alat/mesin dan/atau bahan pengolah berbahaya. 

  Selanjutnya Hukum Kesehatan Kerja menurut Imam Soepomo adalah 

aturan-aturan dan usaha-usaha untuk melindungi pekerja/buruh dari kejadian atau 
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keadaan perburuhan yang merugikan atau dapat merugikan kesehatan dan 

kesusilaan dalam seseorang itu melakukan pekerjaan dalam hubungan kerja.18 

Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang 

Kesehatan, kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial 

yangmemungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.19 

  Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada tiap 

perusahaan pada dasarnya berbeda-beda, dapat berasal dari diri karyawan dan luar 

karyawan seperti keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja. 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan menuntut peran 

manajemen yang lebih besar melalui pendekatan yang memberikan perhatian 

terhadap (K3) yang efektif dan lingkunga yang baik diharapkan ada di dalam 

suatu perusahaan. 

 Upaya keselamatan dan kesehatan kerja menurut Pasal 86 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan adalah untuk 

memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para 

pekerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

pengendalian bahaya di tempat kerja, pengobatan, dan rehabilitasi. 

 Keselamatan dan kesehatan kerja sangat berpengaruh terhadap Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang terampil, profesional dan berkualitas dari tenaga kerja 

itu sendiri. Keselamatan dan kesehatan kerja tampil sebagai upaya pencegahan 

dan pemberantasan penyakit, kecelakaan-kecelakaan akibat kerja, pemeliharaan 

                                                           
18 Aloysius Uwiyono, dkk, Asas-asas Hukum Perburuhan, (jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm.77. 

19
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
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dan peningkatan kesehatan, gizi tenaga kerja, perawatan, daya produktivitas 

tenaga manusia, dan pemberantasan kelelahan kerja. 

  Di dalam perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja terdapat 

sub-sub yang dibagi secara rinci di dalam pelaksanaan hukum tersebut di 

antaranya: 

a. Pengaturan jam kerja; 

b. Pengaturan cuti; 

c. Pengaturan pelatihan tenaga kerja; 

d. Pengaturan penyediaan alat-alat keselamatan; dan 

e. Pengaturan tempat kerja.20 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan 

bersifat deskriptif kualitatif yaitu penyusun mendiskripsikan bagaimana 

tinjauan yuridis terhadap keselamatan dan keshatan kerja di Pabrik Kulit Fajar 

Makmur dengan cara pengumpulan data dan menyusun data yang diperoleh 

dari hasil wawancara. Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian kualitatif 

                                                           
20 Aloysius Uwiyono, dkk, Asas-asas Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm.77. 



16 
 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.21 

b. Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan untuk memahami dan mendekati objek 

penelitian ini menggunakan pendekatan hukum yang bersifat yuridis empiris. 

Pendekatan yuridis empiris adalah pendekatan dengan melihat sesuatu 

kenyataan hukum di dalam masyarakat. Pendekatan tersebut digunakan untuk 

melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial di dalam masyarakat dan 

berfungsi sebagai penunjang untuk mengidentifikasikan dan 

mengklasifikasikan temuan bahan non hukum bagi keperluan peneliti atau 

penulisan hukum.22 

 Maka yang menjadi subyek atau  pihak-pihak yang dijadikan sumber data 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Manager Pabrik Kulit Fajar Makmur Piyungan Bantul Yogyakarta. 

2) Karyawan  Pabrik Kulit Fajar Makmur Piyungan Bantul Yogyakarta. 

3) Staff  Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi bagian Pengawasan K3. 

 Sedangkan obyek di dalam penelitian ini adalah sistem pelaksanaan 

perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja Di Pabrik 

Kulit Fajar Makmur. 

                                                           
21Lexy  J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,  2007),  hlm.  4.  

22Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm 105. 
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data premier yaitu data yang penulis peroleh melalui penelitian 

dilapangan yang dilakukan dengan observasi dilapangan dan wawancara 

dengan pihak yang terkait. Adapun pihak yang menjadi narasumber di dalam 

penelitian ini adalah:  

1) Bapak Aris Sidarta selaku Manager Pabrik Kulit Fajar Makmur di 

Piyungan Bantul Yogyakarta. 

2) Ibu Tri Purwaningsih, selaku Staff Pabrik Kulit Fajar Makmur di 

Piyungan Bantul Yogyakarta. 

3) Ibu Ani Kurniawati dan bapak Slamet Riyadi selaku karyawan Pabrik 

Kulit Fajar Makmur di Piyungan Bantul Yogyakarta. 

4) Bapak Edris Efendi, St. selaku Staf  Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi bagian Pengawasan K3. 

Untuk mendapatkan data premier, metode yang digunakan adalah metode 

penelitian yuridis empiris yaitu penelitian mengenai proses pelakasanaan 

hukum dalam perlindunagan Ketenagakerjaan, artinya peneliti melakukan 

analisis tentang ketentuan-ketentuan hukum yang berkenan dengan 

pelaksanaan hukum keselamatan dan kesehatan kerja Pabrik Kulit Fajar 

Makmur Bantul Yogyakarta. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang diperoleh, dan merupakan pendukung 

dari sumber utama dan sifatnya tidak langsung.23Bahan hukum yang dapat 

menunjang bahan hukum premier dan dapat membantu penulisan dalam 

menganalisa dan memahai bahan hukum premier seperti: Literatur, atau hasil 

penyusunan yang berupa hasil penelitian, peraturan perundang-undangan, 

buku-buku, makalah, majalah, majalah tulis lepas, artikel, dan lain-lain. 

Bahan hukum yang memiliki kekuatan hukum yang mengikat yang 

dalam hal ini berupa peraturan perundang-undangan yang terkait, antara lain: 

1. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970  tentang Keselamatan Kerja 

3. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor 

Tenagakerja 

4. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992  tentang Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja. 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 

6. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1045/MENKES/SK/XI/2002 

Tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan 

Industri. 

                                                           
23Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 1998), hlm. 

85. 
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c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yaitu kamus Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Kamus Hukum yang menunjang bahan hukum premier dan bahan hukum 

sekunder. 

3. Metode Pengumpulan Bahan dan Data 

a. Observasi  

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam 

arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.24 Metode observasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti 

terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang 

lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode 

lain.25 

b. Wawancara  

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penyelidikan.26 Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang 

                                                           
24Sutrisno Hadi, Metodologi Researchi, (Yogyakarta: Andi,  2004), hlm.151. 

25S. Nasution, Metode Reasearch (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 
106. 

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hlm. 47. 
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ingin diteliti, dengan menyiapkan daftar pertanyaan secara garis besar, 

sehingga memberikan kebebasan kepada informan mengungkapkan 

pendapatnya, namun dalam konteks permasalahan penelitian. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan dari pada laporan tentang diri sendiri atau 

self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi. Strisno Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang 

oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner 

(angket) adalah sebagai berikut:27 

1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh obyek dan peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

3) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan penelitian kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksudkan oleh penelitian. 

Wawancara ini dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon.28 

 

 

 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuntitatif, kualitatif, dan R&D), 

(Bandung : Alfabeta, 2009), hlm. 194. 

28Ibid, hlm. 194. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.29Data-data tersebut 

yang berhubungan dengan perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan 

kerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur Bantul Yogyakarta, dan di dalam penelitian 

ini peneliti melakukan metode dokumentasi dengan cara mempelajari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan terhadap keselamatan 

dan kesehatan kerja bagi pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur Bantul 

Yogyakarta.30 

4. Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.31Tujuan utama dari analisis data 

adalah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang  mudah difahami dan mudah 

ditafsirkan, sehingga hubungan antara problem penelitian dapat dipelajari dan 

diuji.32Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif  karena datanya berupa data kualitatif maka dalam penggunaan 
                                                           

29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991 ), hlm. 131.  

30Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi), 
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 274.  

31Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 
1989), hlm. 263. 

32Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman Dan 
Penguasaan Metodologi Penelitian,  (Malang: UIN Maliki Press, 2010),  hlm.  120. 



22 
 

analisa kualitatif ini penyusun mengumpulkan dan menyusun data yang berkenaan 

dengan penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan 

metode deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari teori atau kaidah yang 

ada. Metode ini digunakan untuk menganalisa apakah sistem perlindungan 

keselamatan dan kesehatan kerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur sudah sesuai 

dengan peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk Mempermudah pembahasan terhadap masalah yang diangkat, maka 

pembahasannya disusun secara sistematis. Seluruh pembahasan dalam skripsi ini 

terdiri dari lima bab, pada setiap bab terdiri dari beberapa sub pembahasan. 

Adapun rincian pembahasannya sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas subbab-

subbab latar belakang masalah yang merupakan penegasan terhadap apa yang ada 

pada latar belakang masalah. Tujuan dan kegunan penelitian, merupakan tujuan 

dan kegunaan yang dicapai pada penelitian ini. Kerangka teoritik, terkait 

pemikiran atau kerangka penelitian, berisi penjelasan langkah-langkah yang 

diambil penulis untuk menyajikan data-data yang didapat dilapangan dan 

menyesuaikan data atau mengevaluasi data untuk dianalisis, sistematik 

pembahasan, merupakan rangkaian pembahasan secara sistematik di dalam 

penelitian ini. 
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Bab Kedua merupakan tinjauan umum tentang perlindungan hukum 

ketenagakerjaan dan perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan karja 

menurut perundang-undangan yang berlaku dan lainnya yang berhubungan 

dengan hukum ketenagakerjaan secara mendalam. 

Bab Ketiga akan membahas terkait gambaran umum Pabrik Kulit Fajar 

Makmur di Bantul Yogyakarta serta hal-hal lain yang bersangkutan dengan tema 

penelitian. 

Bab Empat, di dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian di 

lapangan dengan cara analisis data-data yang didapat penulis di Pabrik Kulit Fajar 

Makmur dan mengkorelasikannya dengan teori-teori serta aturan normatif yang 

terkait dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Bab Kelima, adalah penutup yang membahas tentang kesimpulan dari 

hasil analisis data di bab keempat secara sederhana dan sistematis sehingga dapat 

memberikan penyajian data dan informasi yang sesuai dengan rumusan-masalah 

dibab pertama, serta memberikan saran-saran yang membangun menurut 

pemikiran penulis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang disusun oleh penyusun maka dapat diberikan 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari beberapa permasalahan-permasalahan 

yang telah dikemukakan terlebih dahulu yaitu dalam memberikan perlindungan 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja yang diberikan Pabrik Kulit Fajar 

Makmur Piyungan, Bantul, Yogyakarta terhadap pekerja. 

Di Pabrik Kulit Fajar Makmur dalam memberikan perlindungan hukum 

keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja belum dilaksanakan secara 

maksimal. Hal ini di buktikan bahwa di Pabrik Kulit Fajar Makmur tidak ada 

pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), tidak ada poster atau gambar 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dan tidak ada medical check up secara 

rutin serta belum memenuhi standar yang diamanatkan oleh Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Tenagakerja, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

1992  tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

1992 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1045/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran dan Industri. 
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Dalam pelaksanaan perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja 

bagi pekerja di Pabrik Kulit Fajar Makmur ditemui beberapa kendala, beberapa 

kendala tersebut adalah masih lemahya kesadaran pekerja dan pihak pabrik 

mengenai manfaat pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja serta manfaat alat 

pelindung diri, kurangnya biaya untuk pemberian jaminan sosial tenaga kerja, 

medical check up secara rutin dan pembangunan pabrik yang memenuhi standar. 

B. Saran-saran 

Dalam kesempatan ini penulis akan mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Penyusun menyarankan bagi Pabrik Kulit Fajar Makmur untuk lebih 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerjanya. 

2. Mengingat hak-hak tenaga kerja yang sebagian belum terpenuhi maka 

pihak yang berwenang dalam hal pengawasan keselamatan dan kesehatan 

kerja dari Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi dapat mengontrol di 

lapangan minimal 1 tahun sekali. 
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